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Abstrak -- Skadron Pendidikan 105 merupakan satuan pelaksana di jajaran Pangkalan TNI AU 
Adisutjipto Yogyakarta, yang memiliki tugas membentuk warga negara Indonesia terpilih untuk 
menjadi bintara TNI AU yang dilandasi sikap mental dan prajurit yang berjiwa Saptamarga dan 
Sumpah Prajurit, memiliki pengetahuan dan ketrampilan kemiliteran golongan bintara serta 
memiliki kesemaptaan jasmani yang baik. Lanud Adisutjipto maupun Skadik 105 menyadari urgensi 
dari problem tersebut karena semua kegiatan yang berhubungan dengan tenaga pendidik  
berkaitan langsung dengan hasil didik yang akan dicapai.Metode penelitian yang digunakan pada 
penulisan ini adalah metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data, wawancara terhadap para 
pemangku kepentingan, serta studi literatur.Hasil dari penelitian adalah  didapatkan data bahwa 
kesiapan tenaga pendidik di Skadik 105 belum terpenuhi dengan baik. Dari segi kualitas didapatkan 
gadik yang mempunyai kualifikasi pendidikan seperti sekolah guru militer dan instruktur militer 
kurang dari 50%.Demikian juga dari pendidikan umum, tenaga pendidik yang pendidikan sarjana 
kurang dari 50 %.  Hal ini tentu akan mempengaruhi hasil didik dari Skadik 105 Wara. 
Kata kunci: kesiapan, tenaga pendidik, kompetensi, kualitas, kuantitas 
 
Abstract -- The 105th training Squadron, located on Adisujtipto Air Force Base Yogyakarta, is tasked 
with transforming select Indonesian citizens into air force non commisiored officers who embrace the 
mental attitude and airman/soldier spirit of Saptamarga and the soldier’s creed. Adisutjipto air force 
base and squadron 105 realize the urgency of this current problem knowing that instructor force 
competency is directly related to achieving education goals.  This research uses a qualitative approach, 
gathering data via interviews and additional litterature.The research data collected showed that less 
50% of the instructor force are not qualifield military instructors or teachers.  Less than 50% of the same 
instructor force has a college degree.  This will certainly influence the instruction quality experienced 
by the female students the 105th training squadron. 
Keywords : readiness, instructor force, comprtency, quality, quantity 
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Pendahuluan 
omando Pembinaan 
DoktrinPendidikan dan Latihan 
TNI AngkatanUdara 
disingkatKodiklatau, merupakansalah satu 
Kotama Pembinaan TNI AU yang 
berkedudukan langsung di bawah Kepala 
Staf Angkatan Udara yang bertugas 
menyelenggarakan pendidikan pertama, 
pembentukan, pengembangan, 
spesialisasi, peralihan dan pendidikan lain 
guna meningkatkan mutu personel TNI AU 
serta menyelenggarakan sistem 
pendidikan, didaktik, metodik pendidikan, 
dan ilmu pengetahuan kedirgantaraan 
serta pembinaan potensi dirgantara di 
lingkungan Kodiklatau dan 
jajarannya4.Kodiklatau membawahi 
pangkalan-pangkalan udara pendidikan 
yaitu Lanud Adisutjipto, Adi Sumarmo dan 
Sulaiman, termasukbeberapa wing 
pendidikan antara lain Wing Pendidikan 
Umum (Wingdikum) dan Wing Pendidikan 
Teknik dan Pembekalan 
(Wingdiktekkal).Salah satu skadron 
pendidikan di jajaran Kodiklatau  yaitu 
Skadron Pendidikan 105 Wara yang berada 
dibawah Lanud Adisutjipto. 
                                                     
4Perkasau No 22 Tahun 2017 tanggal 15 November 
2017 tentang POP Kodiklatau. 
Manajemen sumber daya manusia 
menurut Sinambela adalah pengelolaan 
sumber daya manusia sebagai sumber 
daya atau asset yang utama, melalui 
penerapan fungsi manajemen maupun 
fungsi operasional sehingga tujuan 
organisasi yang telah ditetapkan dapat 
tercapai dengan baik.Fungsi manajemen 
SDM terdiri dari perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan 
pengawasan. Sementara itu, fungsi 
operasional SDM adalah analisis dan 
desain pekerjaan, perencanaan SDM, 
seleksi, penempatan, pelatihan, 
pemotivasian, kompensasi, 
pengembangan, pengintegrasian, 
pemeliharaan, dan pelepasan atau 
separation.5 
Penelitian ini didukung beberapa 
teori yang erat hubungannya dengan 
penelitian yang akan dilaksanakan antara 
lain teori tentang sumber daya manusia, 
organisasi, perencanaan pendidikan dan 
teori lain. Keberhasilan suatu organisasi 
untuk  mencapai sasaran serta tujuan yang 
sudah ditentukan dengan berbagai faktor-
faktor yang menetukan. Salah satu faktor 
yang menentukan dalam kegiatan ini  
adalah faktor sumber daya manusia 
5Lijan Poltak Sinambela, Manajemen Sumber Daya 
Manusia, Cetakan Kedua (Jakarta: Bumi Aksara, 
2017), p. 9. 
K 
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(SDM), sebab hakekatnya faktor SDM 
merupakan  salah satu penggerak dalam 
suatu dinamika.   Menurut Desler 
menyatakan bahwa kinerja merupakan 
perilaku yang berhubungan dengan 
kinerja seseorang. Kerja merupakan 
kebutuhan seseorang yang  bermacam-
macam, selalu berkembang dan 
senantiasa berubah dan hal ini tidak 
didasari oleh pelakunya. Orang akan 
bekerja disebabkan sesuatu yang ingin 
dicapai dan diraih orang tersebut berharap 
orang akan mendapat dan membawa 
kedalam keadaan yang lebih baik dan 
memuaskan.6 
Menurut Gary Dessler bahwa 
pembicaraan mengenai organisasi 
meliputi hal-hal makro, misalnya tentang 
struktur organisasi dan desain serta hal-hal 
mikro misalnya gerak individu dan 
kelompok.7Sedangkan menurut Dr 
Suharsimi Arikunto bahwa langkah ilmiah 
organisasi selanjutnya menyangkut 
observasi secara sistematis dan analisa 
organisasi, sedangkan teori organisasi 
menyangkut bagaimana menerangkan 
fakta-fakta organisasi dan hubungan 
sesamanya.8 Dengan singkat dapat 
                                                     
6Journal.uinjkt.ac.id/index.php/SOSIO-
FITK/article/download/3799/pdf_1,Hamsinah, 
Pengembangan Sumber Daya Manusia Bagi 
Tenaga Guru. 
dikatakan bahwa teori organisasi meliputi 
kegiatan memahami, menjelaskan dan 
meramalkan efektivitas organisasi. 
Pendidikan sumber daya manusia seperti 
halnya pendidikan pembentukan Wara 
diatas merupakan upaya membentuk 
sumber daya manusia yang berkualitas 
dan berdaya guna.   Perlu adanya langkah 
penataan system pendidikan yang   
memadai baik segi kualitas maupun 
kuantitasnya agar mencapai kondisi yang 
maksimal sehingga tujuan organisasi 
dapat tercapai secara optimal.   Menurut 
Ki Hajar Dewantara, pendidikan adalah 
daya upaya untuk memajukan 
bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan 
batin,karakter), pikiran(intellect) dan 
tubuh anak.9  Pernyataan manajemen 
pendidikan  sejalan dengan pendapat Prof. 
Dr. Husaini Usman, M.Pd., M.T yang 
menyatakan bahwa manajemen 
pendidikan adalah seni dan ilmu 
mengelola  sumber daya pendidikan untuk 
mewujudkan proses dan hasil belajar 
peserta didik secara aktif, kreatif, inovatif 
7Suharsimi Arikunto, Organisasi dan Administrasi 
Pendidikan Teknologi dan Kejuruan yang 
diterbitkan Rajawali Pers,1990 p. 13. 
8 Ibid.p. 13. 
9Ibid. p.13. 
4 | Jurnal Strategi Pertahanan Udara | Agustus 2019 | Volume 5, Nomor 2 
dan menyenangkan dalam 
mengembangkan potensi dirinya.10 
Sedangkan menurut Bush dalam 
menyatakan bahwa  manajemen 
pendidikan harus terpusat pada tujuan 
pendidikan.11Tujuan ini memberi arti 
penting terhadap arah manajemen. 
Manajemen diarahkan pada pencapaian 
tujuan  pendidikan tertentu dalam waktu 
tertentu. Keterkaitan antara tujuan dan 
manajemen sangat dekat, tetapi dapat 
menimbulkan managerialism, yaitu 
menekankan pada prosedur dengan 
mengorbankan tujuan pendidikan dan 
nilai-nilai. 
Perencanaan tenaga kerja dapat pula 
disebut sebagai perencanaan personel.    
Salah satu aspek pembinaan personel TNI 
AU adalah penyelenggaraan kegiatan 
pendidikan personel untuk menunjang 
pelaksanaan tugas dan fungsinya sebagai  
kekuatanpertahanan negara.    Menurut 
Handoko menyatakan bahwa 
perencanaan meliputi pemilihan atau 
penetapan tujuan-tujuan organisasi, 
penentuan strategi, kebijakan, proyek, 
program, prosedur, metode, sistem, 
anggaran dan standar yang dibutuhkan 
untuk mencapai tujuan.12 
                                                     
10Ibid. p.13. 
11Ibid., p. 14. 
Sedangkan menurut  Prof. Dr. 
Husaini Usman, M.Pd., M.T. menyatakan 
perencanaan adalah kegiatan yang akan 
dilakukan di masa yang akan datang untuk 
mencapai tujuan ( 2016:77).  Perencanaan 
SDM yang tidak dilakukan dengan baik dan 
profesional tentunya akan menimbulkan 
masalah bagi lembaga atau organisasi 
tersebut yaitu hanya menambah biaya 
(cost) sedangkan kualitas pendidikan tidak 
meningkat atau konstan, dan kualitas SDM  
rendah.  
Seorang pendidik harus terlebih 
dahulu mengetahui teori belajar sebelum 
melaksanakan proses pembelajaran.  Teori 
belajar akan sangat membantu pendidik 
supaya memiliki kedewasaan dan 
kewibawaan dalam hal mengajar, 
mempelajari peserta didiknya, 
menggunakan prinsip-prinsip psikologi 
maupun dalam hal menilai  mengajarnya 
sendiri. Seorang pendidik dikatakan 
kompeten bila ia memiliki khasanah cara 
penyampaian yang kaya, memiliki pula 
kriteria yang dapat dipergunakan untuk 
memilih cara-cara yang tepat di dalam 
menyajikan pengalaman belajar mengajar 
sesuai dengan materi yang akan 
disampaikan.Kesemuanya itu hanya akan 
12Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik, dan 
Riset Pendidikan, 2016, p. 77. 
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diperoleh jika gurru menguasai teori-teori 
belajar.13 
Teori Profesionalisme ini 
disampaikan oleh Samuel P.Huntington 
yang menyatakan bahwa berubahnya 
korp perwira militer dari kelompok 
penakluk menjadi kelompok profesional. 
Pandangan Huntington  menyatakan 
bahwa militer profesional adalah tentara 
yang memiliki keahlian (expertise), berupa 
pengetahuan dan ketrampilan khusus di 
bidangnya sehingga mengemban 
tanggung jawab terhadap masyarakat 
sebagai kliennya dan memiliki kesadaran 
kelompok diantara anggota profesinya.14 
Teori Profesionalisme  menurut 
Korten & Alfonso (dalam Tjokrowinoto, 
1996:191) dijelaskan bahwa yang dimaksud 
dengan profesionalisme adalah 
kecocokan (fitness) antara kemampuan 
yang dimiliki oleh birokrasi 
(bureaucraticcompetence) dengan 
kebutuhan tugas (task-requirement). 
Terpenuhinya kecocokan antara 
kemampuan dengan kebutuhan tugas 
merupakan syarat terbentuknya aparatur 
yang profesional. Artinya keahlian dan 
kemampuan aparat merefleksikan arah 
                                                     
13 Iswadi, berjudul Teori Belajar,2014, p.2. 
14Jurnal Sosiologi Masyarakat,Samsul Maarif, Vol. 
19, No. 2, Juli 2014: 257-286. 
dan tujuan yang ingin dicapai oleh suatu 
organisasi 15.  
Teori yang dicetuskan  oleh Gage dan 
Berliner yang menyatakan tentang 
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 
pengalaman.16Teori ini kemudian 
berkembang menjadi aliran psikologi 
belajar yang berpengaruh terhadap arah 
pengembangan teori dan praktik 
pendidikan dan pembelajaran yang 
dikenal sebagai aliran behavioristik. 
 
Hasil Analisis  
Profesionalisme menurut Korten dan 
Alfonso adalah kecocokan antara 
kemampuan yang dimiliki oleh birokrasi 
dengan kebutuhan tugas. Tenaga pendidik 
memiliki peran yang sangat menentukan 
terhadap berhasil tidaknya program 
pendidikan dan harus mampu 
menerjemahkan dan menjabarkan nilai-
nilai yang terdapat dalam kurikulum 
sehingga tujuan dan sasaran pendidikan 
dapat diwujudkan.Tenaga pendidik yang 
berkualitas merupakan kebutuhan yang 
sangat pokok dan memiliki nilai strategis 
untuk mencapai suatu tujuan pendidikan 
yang telah ditetapkan di dalam suatu 
15Jurnal Administrative Reform, Dede 
Damaiyanto1, Aji Ratna Kusuma2, Abdullah 
Karim3 Vol.3 No.1,Januari-Maret 2015. 
16 Iswadi, Teori Belajar,2014. 
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lembaga pendidikan.Setelah mengetahui 
tugas dan kewajiban tenaga pendidik 
maka untuk mewujudkan kualitas tenaga 
pendidik di Lemdikyang diharapkan tidak 
lepas dari kualitas yang dimiliki oleh 
tenaga pendidik yang meliputi kualitas 
mental yang baik, kualitas intelektual yang 
tinggi dan kualitas jasmani yang baik serta 
mampu memainkan perannya dengan 
tepat selama berlangsungnya proses 
belajar mengajar. Tidak kalah pentingnya 
lagi adalah kemampuan tenaga pendidik 
dalam memanfaatkan teknologi informasi 
mengingat pentingnya informasi yang 
berkembang saat ini dapat menambah 
wawasan para tenaga pendidik, antara 
lain: 
a. Disiplin ilmu/Latar Belakang Penugasan 
Mengajarkan materi pelajaran guna 
memberikan  pengetahuan dan 
ketrampilan kepada peserta didik 
bukan merupakan sesuatu hal yang 
mudah  karena  sebelum mengajar 
terlebih dahulu harus menguasai materi 
tersebut dan memilki wawasan 
pengetahuan lainnya juga mampu 
membangun komunikasi dengan 
peserta didik selama proses belajar 
mengajar.   
b. Tugas Pokok Gadik 
Dalam menjalankan proses 
pendidikan,tenaga pendidik memiliki 
tugas dan peran yang penting dalam 
proses belajar dan mengajar serta 
membentuk siswa menjadi jati diri yang 
tangguh. Pada proses belajar mengajar, 
gadik mempunyai peran penting yaitu 
sebagai motivator yang memberikan 
dorongan, rangsangan, arahandan, 
bimbingan kepada peserta didik/siswa. 
Pendidik sebagai sumber pengalaman 
tingkah laku sekaligus sebagai objek 
perhatian peserta  didik haruslah 
memiliki kepribadian yang baik. 
c. Kesejahteraan. Keberhasilan proses 
belajar mengajar sangat ditentukan 
oleh kualitas tenaga pendidiknya.   Agar 
seorang tenaga pendidik dapat 
melaksanakan tugasnya dengan sebaik-
baiknya, diharapkan mendapat 
dukungan kesejahteraan untuk 
memelihara motivasinya, sehingga 
kesejahteraan para tenaga pendidik 
dapat terpenuhi minimal sesuai dengan 
standar kebutuhan hidup dalam rangka 
meningkatkan motivasi dan 
menumbuhkan kebanggaan terhadap 
citra diri.   
d. Penguasaan materi Pelajaran  
Salah satu tugas seorang tenaga 
pendidik adalah mentransfer atau 
memberikan pengetahuan kepada 
peserta didik. Untuk dapat mentransfer 
ilmu pengetahuan tersebut maka 
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seorang tenaga pendidik harus 
menguasai materi serta memiliki 
wawasan yang luas agar proses belajar 
mengajar dapat berjalan dengan 
lancar.Tugas seorang tenaga pendidik 
adalah memberikan pengetahuan  dan 
ketrampilan sesuai dengan bidang studi 
yang menjadi tanggungjawabnya, 
sehingga peserta didik dapat memiliki 
pengetahuan dan kemahiran serta 
ketrampilan dalam bidang teknis. 
e. AlinsAlongins 
Alins alongin merupakan alat untuk 
mempermudah pemahaman peserta 
didik terhadap materi pelajaran yang 
diberikan, maka diperlukan alins 
alongins.Alins alongins yang 
dibutuhkan diharapkan tersedia sesuai 
dengan standar yang telah 
ditetapkan.Berkaitan dengan hal 
tersebut maka Lanud Adisutjipto 
sebagai pembina item alins alongins 
diharapkan dapat menyusun 
perencanaan kebutuhan setiap 
pendidikan yang dilaksanakan secara 
optimal baik berupa pengadaan baru, 
perbaikan, penambahan atau 
peningkatan kemampuan berdasarkan 
kebutuhan pendidikan oleh Skadik 105 
yang diajukan secara berjenjang melalui 
meknisme dengan skala prioritas. 
f. KuantitasGadik 
Kuantitas tenaga pendidik sebagian 
besar di lembaga pendidikan dalam hal 
ini Skadik 105 sudah memiliki tenaga 
pendidik professional namun 
jumlahnya sangat terbatas, sehingga 
kadang memanfaatkan tenaga 
pendidik satuan lain yang masih terkait 
dengan pendidikan yang berjalan 
walaupun kurang memiliki persyaratan 
mengajar.  
g.  Persyaratan Rekrutmen Gadik 
Standar  kualifikasi tenaga pendidik 
bagi personel yang akan ditempatkan di 
lingkungan pendidikan TNI AU 
diharapkan menjadi prioritas dalam 
pengambilan kebijakan penempatan 
personil TNI AU. 
Teori pendidikan yang lain adalah 
teoriBehavioris, teori inimerupakan teori 
pendidikan yang dipengaruhi oleh 
lingkungan sekitar , dengan kata lain teori 
ini menyatakan bahwa lingkungan 
berpengaruh terhadap perubahan tingkah 
laku. Dalam aliran ini tingkah laku dalam 
belajar akan berubah kalau ada stimulus 
dan respon. Stimulus dapat berupa 
perilaku yang diberikan pada peserta 
didik, sedangkan respons berupa 
perubahan tingkah laku yang terjadi pada 
peserta didik.Adapun hubungan antara 
penyiapan tenaga pendidik dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan di 
8 | Jurnal Strategi Pertahanan Udara | Agustus 2019 | Volume 5, Nomor 2 
Skadik 105 berdasarkan teori 
Behaviorisme dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
a. Tugas Mengajar Gadik. Keterampilan 
mengajar tenaga pendidik TNI AU 
terbina ditandai dengan hasil didik yang 
berkualitas, mampu dan siap untuk 
mengawaki alutsista TNI AU.  
Keterampilan mengajar ini  merupakan 
modal utama dalam mendidik dan 
melatih personel TNI AU karena 
keterampilan itu selalu berkembang 
mengikuti perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang ada.  
Seorang yang memiliki keterampilan 
mengajar akan mampu menciptakan 
suasana belajar yang kondusif, dapat  
menggunakan fasilitas pendidikan 
secara baik dan benar,  dan bisa 
mengembangkan kreatifitas 
pembelajaran dalam suasana fasilitas 
yang serba terbatas serta mencapai 
tujuan pendidikan yang telah 
direncanakan. 
b. Reward and Punishment.  Pemberian  
penghargaan (reward) terhadap Gadik 
Skadik 105 yang berprestasi dan 
hukuman/sanksi (punishment)  
terhadap Gadik Skadik 105 melanggar 
ataupun kinerjanya kurang.   Reward 
and punishment yang dilakukan oleh 
satuan lembaga pendidikan selama ini 
berupa pemberian kesempatan bagi  
yang berkompeten untuk mengajar 
yang tentunya akan mendapatkan 
kesejahteraan berupa honor. 
Sementara yang tidak  berkompeten 
tidak diberikan kesempatan mengajar 
hingga mereka dinyatakan mampu 
pada saat uji kompetensi atau dilihat 
tehnik mengajarnya melalui micro 
teaching. 
c. Pengawasan. Pengawasan selalu 
dilaksanakan setiap saat yang dapat 
dilaksanakan oleh semua pengajar dan 
instruktur yang disampaikan secara 
berjenjang.  Pengawasan di dalam 
kelas, di lapangan maupun dalam 
latihan-latihan menuntut semua 
pengajar dan pelatih untuk 
memberikan laporan secara lesan 
maupun tertulis tentang 
perkembangan peserta didik. 
d. Hubungan Pendidikan dan Peserta 
Didik. Hubungan tenaga pendidik 
dengan peserta didik terjalin baik 
secara fleksibel dan terkesan tidak 
kaku. Tenaga pendidik tidak terlalu 
menjaga jarak dan menempatkan 
hirarkis secara berlebihan. Hubungan 
antara tenaga pendidik dengan peserta 
didik yang terjalin dengan baik dan lebih 
flesibel yang membuat peserta didik 
akan lebih dekat. Hubungan antara 
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tenaga pendidik dengan siswa yang 
dapat menciptakan suasana yang 
mengalami kesulitan dalam belajar 
cenderung berani untuk bertanya. 
Kompetensi merupakan 
Kemampuan yang dimiliki oleh Gadik 
Skadik 105 pada prinsipnya sama dengan 
guru profesional pada umumnya karena 
peran, tugas dan fungsinya sama. Oleh 
karena itu bila melihat teori kompetensi 
Teori Kompetensi yang disampaikan pada 
bab sebelumnya tenaga pendidik (Gadik) 
Skadik 105 harus memiliki kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian dan 
kompetensi profesional. Kemampuan 
tersebut adalah: 
a. Kompetensi Pedagogik.   Kompetensi 
pedagogik merupakan kemampuan 
yang berkenaan dengan pemahaman 
peserta didik dan pengelola 
pembelajaran yang mendidik dan 
dialogis. 
b. Kompetensi Kepribadian. 
Kompetensi kepribadian merupakan 
faktor terpenting bagi seorang tenaga 
pendidik karena kepribadian itulah 
yang akan menentukan apakah ia 
menjadi pembina atau pendidik yang 
baik bagi anak didiknya, ataukah akan 
menjadi perusak atau penghancur bagi 
masa depan anak didiknya, sehingga 
tenaga pendidik harus mempunyai 
kepribadian yang baik agar menjadi 
tauladan atau figur yang dapat 
memberi contoh agar peserta didik 
memiliki akhlak yang baik pula.   
Adapun aspek -aspek kompetensi 
kepribadian tenaga pendidik secara 
rinci adalah: 
1) Kepribadian yang mantap dan stabil. 
2)  Kepribadian yang dewasa.   
3) Kepribadian yang berwibawa.    
4) Berahlak mulia dan dapat menjadi 
teladan.    
c. Kompetensi Profesional.   Menurut UU 
Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen pasal 10 ayat 1 Kompetensi guru 
meliputi kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi 
sosial, dan kompetensi profesional 
yang diperoleh melalui pendidikan 
profesi. 
Keempatkompetensitersebutterintegr
asidalamkinerja guru.Khusus pada 
kompetensi profesional memiliki lima 
aspek yang perlu dipenuhi oleh seorang 
tenaga pendidik yaitu: 
1) Penguasaan Materi, Struktur, 
Konsep dan Pola Pikir Keilmuan yang 
Mendukung Mata Pelajaran yang 
diberikan.  
2) Penguasaan Standar Kompetensi 
Dasar Mata Pelajaran/Bidang yang 
Diajarkan. 
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3) Pengembangan Materi Pelajaran 
yang Diajarkan Secara Kreatif. 
4) Pengembangan Keprofesian Secara 
Berkelanjutan dengan Melakukan 
Tindakan Reflektif. 
5) Kompetensi yang berkaitan dengan 
pemanfaatan teknologi informasi 
dan komunikasi untuk 
berkomunikasi dan pengembangan 
diri. 
Humanistik merupakan sifat guru 
yang efektif  adalah guru yang manusiawi, 
mereka mempunyai rasa humor, adil, 
menarik, lebih demokratis daripada 
autaktorik dan mereka mampu 
berhubungan dengan mudah dan wajar 
dengan para siswa baik secara perorangan 
maupun secara kelompok. Guru yang tidak 
efektif jelas kurang memiliki rasa humor, 
menggunakan komentar-komentar yang  
melukai dan mengurangi rasa ego, 
menjadi tidak sabar,  kurang integrasi, 
cenderung agak otoriter dan biasanya 
kurang peka terhadap kebutuhan-
kebutuhan siswa mereka. 
a. Cara Mengajar.    Seni/cara mendidik 
gadik yang mengajar di Skadik 105 
berbeda – beda baik yang mengajar di 
kelas maupun ruangan. Seni mengajar 
diserahkan kepada masing-masing 
pengajar dalam 
penyampaiannya.Tentunya gadik yang 
mengajar di kelas dengan lapangan 
berbeda karena mata pelajaran yang 
disampaikan juga berbeda. 
b. Cara Pelaksanaan Pendidikan 
Pendidikan yang dilaksanakan di Skadik 
105 merupakan pendidikan militer yang 
merupakan pendidikan pembentukan.  
Pendidikan ini akan merubah dari yang 
sebelumnya masyarakat sipil menjadi 
seorang militer.  Pendidikan yang 
dilaksanakan tentu saja keras tapi 
bukan kekerasan. 
c. Tindakan Pengasuh terhadap peserta 
didik 
Pendidikan yang dijalankan Skadik 105 
merupakan pendidikan militer tingkat 
pembentukan yang membutuhkan 
mental dan fisik yang kuat.   Peralihan 
kehidupan dari sipil ke militer tentu ada 
goncangan-goncangan kejiwaan bagi 
peserta didik apalagi bagi mereka yang 
tidak siap.  Pembinaan mental dan 
sistem pengasuhan yang dilaksanakan 
tentunya diarahkan juga untuk menjaga 
dan membina mental peserta didik. 
d.     Metode Penyampaian Materi 
Metode pengajaran diarahkan pada 
inovasi penyampaian bahan ajaran yang 
berorientasi kepada tenaga pendidik 
dan peserta didik dengan pendekatan 
strata pendidikan.  Penggunaan 
metode pengajaran saat ini didasarkan 
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pada pencapaian tujuan pendidikan 
dengan mempertimbangkan 
komponen pendidikan lainnya.   
1) Metode pengajaran perlu diubah 
sehingga mempermudah transper ilmu 
dari Gadik kepada peserta didik.  
Metode pengajaran yang sebagian 
besar bersifat ceramah diharapkan 
diubah menjadi metode yang lebih 
mengaktifkan peserta didik melalui 
diskusi-diskusi. Diharapkan tenaga 
pendidik dalam memberikan pelajaran 
dapat mengembangkan pelajaran 
metode pemecahan persoalan sesuai 
dengan tingkat pendidikannya dengan 
cara memberikan  persoalan studi kasus 
yang ada, sehingga peserta didik 
termotivasi untuk berfikir memecahkan 
persoalan. 
2) Metode latihan yang dilaksanakan 
dengan menempatkan peserta didik 
sebagai objek sekaligus sebagai subjek 
sehingga fungsi pelatih hanya 
mengawasi, mengarahkan dan 
mengevaluasi. Melalui metode latihan 
diharapkan peserta/siswa didik mampu 
mengaplikasikan materi 
pembelajaran.Latihan merupakan 
rangkaian pelaksanaan pendidikan 
yang berbentuk aplikasi di lapangan 
dengan sasaran untuk memantapkan 
penguasaan pengetahuan akademis 
serta mengurangi pola-pola yang 
bersifat rutinitas. 
3) Metode pengasuhan diarahkan kepada 
inovasi penyampaian bahan ajaran yang 
berorientasi kepada tenaga pendidik 
dan peserta didik dengan pendekatan 
strata pendidikan, sehingga diharapkan 
mampu memahami materi serta dapat 
melaksanakan latihan secara mandiri 
yang dapat di contoh dan di pedomani 
oleh setiap peserta didik, untuk itu ada 
beberapa aspek yang harus di penuhi 
antara lain: 
a) Aspek Kualitas. 
(1) Berani memberikan 
tindakan tegas terhadap 
pelanggaran yang dilakukan peserta 
didik berdasarkan aturan yang 
berlaku. 
(2) Mampu melaksanakan 
pengamatan secara efektif dan 
cermat terhadap penyimpangan 
perilaku peserta didik.   Diharapkan 
pengasuh selalu hadir dan melihat 
pada setiap kegiatan peserta didik 
sehingga dapat mengikuti dan 
menilai setiap perkembangan sikap 
dan perilaku peserta didik.  
b) Aspek Kuantitas.  Untuk 
mendapatkan proses monitoring 
dan pengawasan yang lebih efektif, 
maka diharapkan 
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jumlahinstruktur/pelatih dan 
pengasuh ditingkatkan dengan 
pemenuhan pengawakan organisasi 
berdasarkan DSP melalui 
mekanismen TOA/TOD. 
Motivasi bagi gadik di Skadik 105 
adalah kemampuan yang dimiliki oleh 
beberapa personel yang dapat 
mempengaruhi prajurit  lainnya dalam 
mengemban tugas sebagai tenaga 
pendidik di lembaga pendidikan. Hal ini 
nampak dari semangat dan pengabdian 
serta disiplin sebagian besar prajurit 
termasuk motivasi dari beberapa tenaga 
pendidik maupun pelatih yang patut 
dijadikan contoh maupun suri tauladan  
untuk tenaga pendidik lainnya ataupun 
peserta didik itu sendiri. 
a. Motivasi gadik. Motivasi tenaga 
pendidik dalam memberikan pelajaran 
dan pengasuhan tentu berbeda.  Ada 
yang memang semangat sekali dalam 
bertugas menyampaikan pengajaran 
dan pengasuhannya.  Tetapi 
adabeberapa tenaga pendidik dan 
pengasuh yang sebenarnya kurang 
berkenan.  Mereka bertugas karena 
melaksanakan tugas kedinasannya.  Hal 
ini disebabkan antara lain letak Skadik 
105 yang berada di Kaliurang, lereng 
gunung berapi yang letaknya cukup 
jauh dari Lanud Adisutjipto. 
b. Memiliki Jabatan gadik atau Staf.  
Pilihan tenaga pendidik/personel 
sebagai gadik( organik Skadik 105)  
merupakan penugasan berdasarkan 
Kep Kasau. Apabila ada pilihan untuk 
gadik organik, sebagian gadik organik 
ini memilih berdinas di staf Lanud 
Adisutjipto yang lain yang dari segi jarak 
lebih dekat. 
c.Kendala Transportasi.   Transportasi 
untuk mendukung tenaga pendidik dan 
juga staf yang lain belum ada. 
Transportasi menggunakan kendaraan 
masing-masing dalam pelaksanaan 
kegiatan sehari-hari baik ketika 
berangkat maupun pulang setelah jam 
dinas berakhir.  
d. Penghargaan. 
Penghargaan secara kedinasan 
tentunya ada seperti kenaikan pangkat, 
rotasi dan promosi jabatan pada tingkat 
yang lebih tinggi. Pengusulan tanda jasa 
selalu dilaksanakan oleh 
LanudAdisutjipto khususnya untuk 
tenaga pendidik dan pendukungnya. 
Ada juga tunjangan mengajar yang 
pelaksanaannya diberi bersamaan 
dengan penerimaan gaji setiap 
bulannya. 
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Hambatan yang Dihadapi Dalam 
Meningkatkan Kompetensi Tenaga 
Pendidik di Skadik 105 Lanud Adisutjipto 
Kompetensi yaitu suatu kemampuan 
untuk melaksanakan atau melakukan 
suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi 
atas pengetahuan dan keterampilan yang 
dicirikan oleh profesionalisme dalam suatu 
bidang tertentu sebagi sesuatu yang 
terpenting sebagai unggulan bidang 
tertentu.Menurut Spencer (1993) 
menyatakan bahwa kompetensi 
merupakan landasan dasar karakteristik 
orang dan mengindikasikan cara 
berperilaku atau berpikir, menyamakan 
situasi dan mendukung untuk periode 
waktu yang cukup lama. Terdapat lima 
karakteristik kompetensi, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Motif adalah sesuatu yang secara 
konsisten dipikirkan atau diinginkan 
orang yang menyebabkan tindakan. 
Motif mendorong, mengarahkan dan 
memilih perilaku menuju tindakan atau 
tujuan tertentu. 
b. Sifat adalah karakteristik fisik dan 
respon yang konsisten terhadap situasi 
atau informasi. 
c. Konsep diri adalah sikap, nilai-nilai atau 
citra diri seseorang. Percaya diri 
merupakan keyakinan orang bahwa 
mereka dapat efektif dala hampir setiap 
situasi adalah bagian dari konsep diri 
orang. 
d. Pengetahuan adalah informasi yang 
dimiliki orang dalam bidang spesifik. 
e. Keterampilan adalah kemampuan 
mengerjakan tugas fisik atau mental 
tertentu. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan informan dari Skadik 105, 
didapatkan informasi mengenai 
hambatan yang dihadapi  Skadik 105 
Lanud Adisutjipto   dalam 
meningkatkan kompetensi tenaga 
pendidik.   Hambatan ini berjalan secara 
beriringan dalam waktu yang hampir 
bersamaan. Hambatan itu adalah 
sebagai berikut: 
a. Motivasi para tenaga pendidik masih 
belum optimal. Terutama motivasi 
untuk belajar agar bisa 
mengembangkan diri menjadi lebih 
baik lagi dan menjadi panutan bagi 
para peserta didik. Akibatnya, 
tenaga pendidik kurang mampu 
meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik dalam proses belajar 
mengajar. 
b. Pelatihan yang diselenggarakan oleh  
Skadik 105 Lanud Adisutjipto   belum 
mampu memperbaiki dan 
meningkatkan kemampuan tenaga 
pendidik dalam proses belajar 
mengajar.    Hal ini berakibat pada 
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metode yang digunakan tenaga 
pendidik dalam proses belajar 
mengajar yang selalu sama setiap 
tahunnya. Tidak ada inovasi atau 
improvisasi dalam proses belajar 
mengajar. 
c. Masih banyak tenaga pendidik yang 
menggunakan teknik konvensional 
dalam proses belajar mengajar.   Hal 
ini karena tenaga pendidik belum 
mampu mengembangkan dan 
mengimplementasikan hasil 
pelatihan dalam proses belajar 
mengajar, khususnya pelatihan 
dalam bidang teknologi informasi. 
d. Terbatasnya jumlah pelatihyang 
memiliki kualifikasi memadai sebagai 
tenaga pendidik dalam bidang 
teknologi informasi. Sehingga 
materi yang diberikan pada 
pelatihan dalam bidang teknologi 
informasi disesuaikan dengan 
kemampuan pelatih. 
 
Strategi yang digunakan Untuk 
Meningkatkan Kompetensi Tenaga 
Pendidik di Skadik 105 Lanud Adisutjipto 
Skadik 105 Lanud Adisutjipto  dalam usaha 
meningkatkan  kompetensi para tenaga 
pendidiknya. Strategi ini didasarkan pada 
hambatan yang dihadapi  Skadik 105 Lanud 
Adisutjipto   dalam meningkatkan 
kompetensi tenaga pendidik dan 
dilakukan secara bertahap, bertingkat dan 
berlanjut.  Strategi tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a. Dalam upaya meningkatkan 
kompetensi tenaga pendidik, 
Danskadik 105 Lanud Adisutjipto sering 
memberikan pengarahan agar tenaga 
pendidik senantiasa memelihara dan 
meningkatkan motivasi belajar dan 
keinginan untuk terus 
mengembangkan diri.    
b. Skadik 105 Lanud Adisutjipto   
melakukan evaluasi atas pelaksanaan 
pendidikan yang diselenggarakan 
setiap periode/angkatan pendidikan.  
Evaluasi yang dilaksanakan mencakup: 
materi pelatihan, pelatih/trainers, 
sarana prasarana latihan, termasuk 
peserta pelatihan. Selain pelatihan 
internal,  Skadik 105 Lanud Adisutjipto  
juga mengirimkan tenaga pendidik 
dalampenataran tenaga pendidik yang 
dilaksanakan secara terpusat oleh 
Kodiklatau. 
c. Melaksanakan kegiatan diskusi sesama 
tenaga pendidik, dengan tujuan agar 
para tenagaDalam upaya 
meningkatkan kompetensi tenaga 
pendidik, Danskadik 105 Lanud 
Adisutjipto sering memberikan 
pengarahan agar tenaga pendidik 
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senantiasa memelihara dan 
meningkatkan motivasi belajar dan 
keinginan untuk terus 
mengembangkan diri.    
d. Anggota  Skadik 105 Lanud Adisutjipto  
yang dianggap memiliki kemampuan 
lebih dalam bidang teknologi informasi 
dijadikan sebagai pelatih dalam 
pelatihan teknologi informasi.   
e. Danskadik 105 Lanud Adisutjipto   serta 
unit kerja terkait, senantiasa melakukan 
koordinasi dengan satuan atas 
(Kodiklatau)perihal perubahan 
kurikulum yang mungkin terjadi serta 
mengenai kebijakan baru yang akan 
dikeluarkan. 
 
Analisis Kompetensi Tenaga Pendidik di 
Skadik 105 Lanud Adisutjipto 
Hasil penelitian yang dilakukan penulis, 
menunjukkan bahwa kompetensi tenaga 
pendidik di  Skadik 105 Lanud Adi Sucipto   
belum sepenuhnya sesuai dengan standar 
tenaga pendidik yang dipersyaratkan. 
Kondisi ini mengakibatkan tenaga 
pendidik belum bisa secara maksimal 
mendukung tugas pokok Skadik 105 Lanud 
Adisutjipto  sebagai lembaga pendidikan 
di lingkungan Angkatan Udara. Analisis 
yang dilakukan, berdasarkan hasil 
wawancara serta berdasarkan hasil 
observasi yang dilakukan penulis. Analisis 
dikaitkan dengan standar kompetensi 
tenaga pendidik di lingkungan Angkatan 
Udara yang dibagi menjadi tiga aspek yaitu 
pengetahuan, kompetensi dan sikap, 
antara lain: 
a. Pengetahuan 
Pengetahuan yang dimiliki tenaga 
pendidik masih perlu 
ditingkatkan.Tenaga pendidik sebagian 
ada yang mampu menguasai bahan ajar 
utama maupun bahan ajar pendukung 
tetapi ada juga yang kurang. Aspek 
pengetahuan juga mencakup 
kemampuan tenaga pendidik dalam 
mengelola program  belajar 
mengajar.Yang menjadi penilaian yaitu 
kemampuan tenaga pendidik dalam 
merumuskan tujuan pembelajaran, 
merumuskan dan menyusun satuan 
pembelajaran serta mengenal dan 
dapat mempergunakan beberapa 
metode atau teknik mengajar. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa, 
kemampuan tenaga pendidik  dalam 
mengelola program belajar masih perlu 
ditingkatkan. 
b. Ketrampilan 
Aspek ini menitikberatkan kemampuan 
teknis para tenaga 
pendidik.Kemampuan mengelola kelas, 
kemampuan komunikasi serta 
kemampuan dalam 
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mengoperasionalkan perangkat 
teknologi informasi.  Ketrampilan 
tenaga pendidik di Skadik 105 Lanud 
Adisutjipto  masih perlu diperbaiki dan 
ditingkatkan lagi, terutama 
keterampilan-ketrampilan di dalam 
mengoperasionalkan perangkat 
teknologi informasi.    Dalam proses 
belajar mengajar masih ada tenaga 
pendidik yang kurang fleksibel. 
Sehingga suasana belajar mengajar 
menjadi tidak dinamis.Dalam 
kemampuan komunikasi masih ada 
beberapa tenaga pendidik yang belum 
mampu menciptakan komunikasi dari 
berbagai macam arah. 
c. Sikap  
Kedisiplinan serta motivasi para tenaga 
pendidik menjadi fokus penilaian dalam 
aspek sikap. Penulis memantau 
ketepatan waktu yang ditunjukan para 
tenaga pendidik dalam setiap 
pergantian jam pelajaran. Hasilnya  
menunjukkan bahwa tenaga pendidik 
memiliki tingkat disiplin yang cukup 
tinggi dalam hal disiplin waktu. Dalam 
pelajaran sore, beberapa tenaga 
pendidik tidak terlalu aktif selama 
proses belajar mengajar.   Hal ini 
menunjukkan bahwa dalam hal  disiplin 
tangungjawab, tenaga pendidik masih 
perlu ditingkatkan lagi. Tenaga 
pendidik masih perlu meningkatkan 
motivasi mereka terutama motivasi 
mengajar.Motivasi belajar tenaga 
pendidik terutama dalam mempelajari 
bidang teknologi informasi masih 
sangat kurang. Mereka lebih memilih 
menggunakan cara yang konvensional 
daripada menggunakan fasilitas 
teknologi informasi. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
keberadaan tenaga pendidik di Skadik 105 
Lanud Adisutjipto sangat membantu 
dalam proseskegiatan pembelajaran dan 
pelatihan, serta memberi dampak positif 
terhadap peningkatan motivasi siswa utuk 
belajar, dididik dan dilatih selama lima 
bulan, sehingga mereka siap dan dapat 
memenuhi syarat kelulusan untuk dilantik 
menjadi Bintara Wara yang berpangkat 
sersan dua dalam rangka mendukung 
tugas pokok TNI AU, sehingga masyarakat 
sampai saat ini sangat mendukung  putri  
mereka untuk mengikuti seleksi  secara 
ketat dan selektif  walaupun penerimaan 
siswa seba Wara terbatas sesuai 
kebutuhan  oganisasi TNI AU. Siswa  
Semaba Wara memiliki motivasi atau 
semangat dan keinginan yang tinggi untuk 
dididik dan dilatih selama 5 bulan dengan 
aturan, tata tertib ketat dan disiplin agar 
mereka mampu melaksanakan kegiatan 
selama di lembaga pendidikan mulai dari 
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bangun pagi pukul 04.00 sampai dengan 
apel malam pukul 21.00 untuk  
pengecekan siswa. Walaupun mereka 
awalnya kaget dengan kondisi di lembaga 
pendidikan yang memaksa mereka untuk 
ikut dan tunduk pada aturan agar sikap 
sipil mereka berubah menjadi sikap militer 
melalui pembiasaan dan sikap mandiri 
melalui kegiatan sehari-hari selama 
mereka melaksanakan pendidikan di 
Skadik 105 Lanud Adisutjipto.  Maka peran 
Danskadik 105, para Gadik Skadik 105 dan 
pelatih sangat menentukan siswa untuk 
membimbing, mendidik dan melatih  agar 
menjadi prajurit  yang siap pakai dalam 
mendukung tugas pokok TNI AU.Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dukungan 
dari komando atas (pimpinan) sangat   
menunjang terlaksananya kegiatan di 
Skadik 105 Lanud Adisutjipto. Tanpa 
bantuan dari komando atas tidak mungkin 
rangkaian kegiatan di Skadik 105 bisa 
terlaksana karena sumber bantuan paling 
utama dan besar dari segi material, 
pelatihan dan pendanaan adalah dari 
komando atas.Pemerintah dan 
masyarakat sekitar cukup membantu  
kelancaran kegiatan Skadik 105 Lanud 
Adisutjipto, antara lain membantu dalam 
hal kerjasama yang baik khususnya ketika 
siswa melaksanakan kegiatan luar dengan 
memanfaatkan lahan, persawahan, 
perkebunan mereka sebagai tempat 
latihan dan membantu untuk dapat 
mendukung jika siswa sedang 
melaksanakan kegiatan luar.Secara 
teoritis, dalam pelaksanaan manajemen 
Skadik 105 Lanud Adisutjipto juga dihadapi 
beberapa hambatan atau masalah seperti 
tenaga guru militer masih terbatas, seperti 
guru militer untuk bidang pelajaran 
pembinaan mental seharusnya bagi Gadik 
Skadik 105 yang berasal dari disiplin ilmu 
keagamaan, bidang pelajar kesehatan 
seharusnya disampaikan oleh guru militer 
dari dokter atau perawat. Faktor cuaca 
juga sangat mempengaruhi kelancaran 
kegiatan siswa untuk melakukan latihan 
luar seperti menyebarang sungai, naik tali 
togel, navigasi darat, dan caraka malam, 
kegiatan tersebut apabila turun hujan 
sangat mempengaruhi kondisi staf Gadik 
Skadik 105, pelatih dan siswa baik 
keamanan personel, materiil, dan 
membutuhkan fisik yang prima serta 
konsentrasi yang tinggi agar dalam 
melaksanakan kegiatan dapat berjalan 
dengan baik dan lancar.   
 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian disertai dengan 
analisis dan pembahasan pada bab 
sebelumnya, maka diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
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a. Tantangan Pendidikan Skadik 105. 
Pendidikan pertama bintara Wara 
merupakan suatu proses kegiatan 
dalam rangka mewujudkan tercapainya 
tingkat kualitas pada Wara sesuai 
kebutuhan organisasi.Di tengah 
dinamika perkembangan lingkungan 
strategis dan pesatnya perkembangan 
teknologi, Wara dituntut mampu 
memilah dan memantapkan jati diri 
sebagai prajurit TNI dan Wanita 
Indonesia. Dalam mencapai tujuan 
tersebut kemampuan dari para gadik 
yang handal dalam melaksanakan 
setiap penugasan yang diberikan 
merupakan suatu kondisi yang ingin 
diciptakan oleh semua skadron – 
skadron pendidikan di lingkungan TNI 
AU pada umumnya dan Skadik 105 pada 
khususnya. 
b. Aspek Tenaga Pendidik. Kemampuan 
yang dimiliki oleh masing-masing 
personel Wara tentu berbeda, ada 
beberapa orang yang mempunyai 
keahlian dan sertifikasi tenaga pendidik 
sehingga kondisi ini berpengaruh 
terhadap kualitas lulusan semaba Wara.   
Pertimbangan lain yang perlu untuk 
dilakukan analisa adalah tentang 
kemampuan tenaga pendidik di Skadik 
105 antara lain tentang kompetensi 
gadik, karena hal tersebut sangat erat 
hubungannya dengan tenaga pendidik 
dalam pelaksanaan pendidikan. 
c. Hasil Didik.Skadik 105 setiap tahunnya 
menyelenggarakan pendidikan Secaba 
Wara untuk mengawaki jabatan-
jabatan golongan bintara khususnya 
pekerjaan oleh wanita.  Lulusan Skadik 
105 saat ini sudah menyebar di satuan-
satuan TNI AU di seluruh Indonesia.  
Penugasan-penugasan yang 
dilaksanakan oleh bintara wara di 
satuan-satuan tersebut dapat 
diselesaikan dengan baik, artinya 
lulusan bintara wara tidak kalah dari 
lulusan bintara pria pada penugasan 
tertentu. 
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